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Abstrak 

Penalaran matematis merupakan proses berpikir yang sistematis berdasarkan logika matematis dalam 

memecahkan permaslahan yang mempengaruhi terciptanya keputusan logis berdasarkan pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa. Kajian ini bertujuan menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa 

berdasarkan kemampuan awal. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dengan triangulasi teknik. Subjek siswa kelas VIIIB SMP Negeri 15 Konawe Selatan yang terdiri dari 3 

siswa yang dipilih dari 25 siswa berdasarkan kemampuan awalnya. Teknik pengumpulan Data melalui tes 

tertulis dan wawancara. Hasil yang diperoleh adalah: (1) siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 

memenuhi semua indikator penalaran matematis, yaitu mengajukan dugaan (P1), melakukan manipulasi 

matematika (P2), menyusun bukti (P3), membuat kesimpulan (P4), dan memeriksa kesahihan argumen 

(P5),  (2) siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang memenuhi sebagian indikator penalaran 

matematis, yaitu P1, P2, dan sebagian P3, dan (3) siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah 

memenuhi indikator penalaran matematis P1 dan P2. Hasil ini menunjukan bahwa kemampuan awal yang 

berbeda mempunyai penalaran matematis yang berbeda pula. 

 

Kata kunci: Kemampuan awal; penalaran matematis, persamaan linier 

 

Abstract  

Mathematical reasoning is a systematic thinking process based on mathematical logic in solving 

problems that affect the creation of logical decisions based on the knowledge that students already have. 

This study aims to analyze students' mathematical reasoning abilities based on initial abilities. The 

method used is qualitative with a descriptive approach using triangulation techniques. The research 

subjects were class VIIIB students of SMP Negeri 15 Konawe Selatan consisting of 3 students who were 

selected from 25 students based on their initial abilities. Data collection techniques through written tests 

and interviews. The results obtained are: (1) students who have high initial abilities meet all indicators of 

mathematical reasoning, namely making conjectures (P1), doing mathematical manipulation (P2), 

compiling evidence (P3), making conclusions (P4), and checking the validity of arguments (P5, (2) 

students who have early abilities are fulfilling some indicators of mathematical reasoning, namely P1, 

P2, and some P3, and (3) students who have low initial ability meet the P1 and P2 mathematical 

reasoning indicators. These results indicate that different initial abilities have different mathematical 

reasoning. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi yang semakin mening-

kat memungkinkan setiap orang untuk 

mengakses jaringan internet, menggu-

nakan komputer, smartphone, dan tablet 

untuk belajar matematika, sehingga 

pembelajaran matematika berkembang 

pesat (Öztürk & Sarikaya, 2021). 
Perkembangan tersebut sangat berkaitan 

erat dengan kemampuan siswa dalam 

berpikir matematis dan menggunakan 

penalaran matematis dalam  meme-

cahkan masalah (Payadnya, 2019). 

Penalaran matematis adalah suatu 

proses berpikir logis dan sistematis 

untuk memecahkan masalah yang 

mempengaruhi terciptanya keputusan 

logis (Psycharis & Kallia, 2017; Salam 

& Salim, 2020), baik secara induktif 

maupun deduktif (Nabahan, 2020). 

Penalaran matematis merupakan 

kompetensi yang terbentuk dari inte-

raksi siswa dengan matematika yang 

abstrak ke dalam realitas empiris yang 

dapat mengatasi masalah dengan mem-

berikan penjelasan tentang pembentu-

kan konsep matematika (Biagioli, 2020; 

Dewi & Agustika, 2020).  

Penalaran matematis dapat 

menjelaskan pemahaman siswa tentang 

bagaimana dapat berpikir tentang hal-

hal yang tidak mereka pahami 

(Davidson et al., 2019), dan merupakan 

komponen yang harus dimiliki oleh 

siswa dan berfungsi untuk memecahkan 

masalah dan menyampaikan gagasan 

(Ayal et al., 2016; Hasanah et al., 2019). 

Dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan penalaran matematis 

adalah penting karena siswa dapat 

melakukan interpretasi terhadap 

matematika (S. A. P. Lestari, 2019) dan 

melakukan proses logis dalam 

pengambilan keputusan (Abidin et al., 

2020; Nuriadin, 2021; Sukirwan et al., 

2018). 

Beberapa penelitian telah meng-

kaji kemampuan penalaran matematis 

siswa, diantaranya: Sumardi & Amalia 

(2022), mengkaji penalaran matematis 

siswa ditinjau dari gaya kognitif. Arum 

Nissa & Mahmudi (2022) mengakaji 

kemampuan penalaran matematis siswa 

dengan PBL, M. Lestari et al. (2022) 

mengalisis kemampuan penalaran 

matematis siswa, Rahmawati & Putri 

(2022) mengakaji penalaran matematis 

siswa dengan pendekatan PMR. 

Namun kenyataannya, kemam-

puan penalaran matematis yang dimiliki 

siswa masih rendah (Fatimah M et al., 

2021; Nurmala et al., 2019; Palinussa & 

Dias, 2022). Hal ini juga terjadi pada 

SMP Negeri 15 Konawe Selatan. Salah 

satu faktor penyebabnya adalah 

kemampuan awal terhadap matematika 

yang dimiliki siswa masih rendah yang 

ditujukan dengan nilai yang diperoleh 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM).  

Kemampuan awal matematika 

merupakan unsur penting dari proses 

belajar  dan mencakup pengalaman-

pengalaman yang telah dimiliki siswa 

(Salam et al., 2019). Kemampuan awal 

adalah keseluruhan kompetensi yang 

terdiri dari pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang telah dimiliki siswa 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

sebelum mengikuti proses pembelajaran 

baru (Walter et al., 2015), dan untuk 

mengetahuinya dapat dilakukan dengan 

pre-tes (Yelvalinda et al., 2019). 

Berdasarkan urain di atas, kajian 

ini bermaksud untuk menganalisis 

kemampuan penalaran matematis siswa 

ditinjau dari kemampuan awal. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan 

deskriptif kualitatatif, dengan tes 

kemampuan penalaran matematis siswa 

pada materi Sistem Persamaan Linier 
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Dua Variable (SPLDV) merupakan 

instrumen bantu. Instrumen yang 

digunakan adalah sebuah soal yang 

telah divalidasi, yaitu “Seorang tukang 

parkir memperoleh uang sebanyak 

Rp.17.000 dari 3 buah mobil dan 5 buah 

motor. Selanjutnya, dia memperoleh 

sebanyak Rp. 18.00 dari 4 buah mobil 

dan 2 buah motor. Berapa banyak uang 

parkir yang diperoleh jika terdapat 20 

mobil dan 30 motor?”.  

Indikator penalaran matematika 

yang diamati terdiri dari: (1) menga-

jukan dugaan (conjectures), yang dapat 

diamati melalui kemampuan siswa 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal yang diberikan 

serta mampu menduga atau merenca-

nakan berbagai kemungkinan dalam 

memecahkan masalah (P1),  (2) melaku-

kan manipulasi matematika, yang dapat 

dilihat dari kemampuan siswa memani-

pulasi masalah yang diberikan dengan 

menggunakan konsep yang relevan 

untuk menuju jawaban yang dikehen-

daki atau dapat melakukan pemisalan 

dan merubah soal cerita ke dalam 

bentuk matematika (P2), (3) menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa solusi, yang dapat 

diamati dari kemampuan siswa 

memberikan alasan atau bukti terhadap 

setiap langkah penyelesaian yang 

diberikan (P3), (4) menarik kesimpulan 

dari pernyataan, yang dapat diamati 

melalalui kemampuan siswa membuat 

kesimpulan sesuai dengan jawaban yang 

di tulis (P4), (5) memeriksa kesahihan 

suatu argument, yang dapat dilihat dari 

kemampuan siswa memeriksa kembali 

jawaban yang telah di tulis (P5) 

(Raharjo et al., 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 15 Konawe Selatan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 

dengan sasaran penelitian adalah siswa 

kelas VIIIB sebanyak 25 orang.  

Prosedur penelitian ini dilaksanan 

dengan tahapan: (1) siswa diminta 

untuk menyelesesaikan soal tes awal 

matematika sebanyak dua butir pada 

materi persamaan linier, (2) 

mengelompokan siswa dalam kategori 

tinggi, sedang, dan rendah, (3) 

menentukan subjek penelitian sebanyak 

tiga orang berdasarkan kategori 

kemampuan awal matematika, dengan 

pertimbangan skor jawaban yang 

tertinggi pada masing-masing kategori 

(4) memberikan tes penalaran 

matematis kepada subyek penelitian 

pada materi SPLDV, (4) melakukan 

wawancara terhadap subjek untuk 

memverifikasi data hasil pekerjaan 

siswa terhadap soal yang diberikan, (5) 

melakukan pengecekan keabsahan data 

dengan triangulasi teknik, yaitu dengan 

cara mengecek hasil jawaban soal 

dengan wawancara, (7) menganalisis 

data secara kualitatif, dan (8) penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Yang Memilki Kemampuan 

Awal Tinggi (S1). 

Setelah diberikan tes penalaran 

matematis kepada S1 pada lembar 

jawaban yang telah disediakan 

dianalisis berdasarkan indikator 

penalaran matematis dari P1 sampai 

dengan P5. Hasil analisis jawaban S1 

kemudian dibandingkan dengan hasil 

wawancara. Hasil analisis Jawaban S1 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil analisis jawaban S1 

 

Berdasarkan lembar pekerjaan S1 

pada gambar 1 dan transkrip hasil 

wawancara dapat dijelaskan bahwa, S1 

telah menyelesaikan masalah penalaran 

matematis pada materi SPDLV. S1 

sudah mengajukan dugaan (P1) dengan 

menuliskan yang diketahui dengan 

benar dan mampu menyampaikannya 

serta dapat menuliskan apa  yang 

ditanyakan dengan benar. Pada 

indikator melakukan manipulasi 

matematika (P2), S1 memisalkan 
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“mobil =   dan motor =  ” sehingga 

diperoleh bentuk persamaan: “   
         ” sebagai persamaan yang 
pertama. S1 juga menuliskan persamaan 

kedua “            ”. Persamaan 
pertama dan kedua ini merupakan 

model matematika yang diperoleh dari 

manipulasi indikator P1. Kemudian, S1 

menuliskan persamaan yang ditanyakan, 

yaitu “           ”. 

Selanjutnya, pada indikator P3, S1 

dapat menyelesaian masalah 

matematika pada P2 dengan 

menggunakan metode campuran. 

Langkah-langkah penyelesaian masalah 

P2 dilakukan dengan rinci, sistematis 

dan benar yang diawali dengan 

mengeliminasi variabel   sehingga 

diperoleh variabel  . Setelah itu nilai 

pada variabel   disubstitusi pada 

persamaan pertama untuk memperoleh 

nilai variabel  . S1 telah memberikan 
kesimpulan (P4) dengan jelas. Terakhir, 

S1 telah melakukan indikator P5 dengan 

memeriksa kembali jawaban yang 

diberikan dari awal sampai pada 

kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis lembar 

jawaban dan wawancara pada S1 

ditemukan bahwa S1 mempunyai 

penalaran matematis yang baik karena 

telah menyelesaikan dengan baik 

masalah penalaran matematis yang 

berkaitan SPLDV. Dalam 

menyelesaikan masalah ini, S1: (1) 

mengajukan dugaan (conjectures), yang 

dapat diamati melalui kemampuan 

siswa menyampaikan serta menuliskan 

apa yang diketahui dengan jelas dan 

benar, serta mampu menuliskan dan 

menyampaikan apa yang ditanyakan 

dalam soal yang diberikan serta mampu 

menduga atau merencanakan berbagai 

kemungkinan dalam memecahkan 

masalah (P1),  (2) melakukan 

manipulasi matematika, yang dapat 

dilihat dari kemampuan siswa membuat 

model matematika dari masalah yang 

diberikan dengan memanfaatkan konsep 

yang relevan untuk menuju jawaban 

yang dikehendaki atau dapat melakukan 

pemisalan dan merubah soal cerita ke 

dalam bentuk matematika (P2), (3) 

menyusun bukti, memberikan alasan 

atau bukti terhadap beberapa solusi, 

yang dapat diamati dari kemampuan 

siswa memberikan alasan atau bukti 

terhadap setiap langkah penyelesaian 

yang di berikan (P3), (4) membuat 

kesimpulan sesuai dengan jawaban yang 

di tulis (P4), (5) memeriksa kesahihan 

suatu argument, yang dapat dilihat dari 

kemampuan siswa memeriksa kembali 

jawaban yang telah di tulis (P5). Hal ini 

berarti bahwa siswa mempunyai 

kemampuan awal matematika yang 

tinggi, penalaran matematis yang 

dimiliki juga tinggi. Siswa yang 

memiliki kemampuan awal matematika 

yang tinggi mempunyai pengetahuan 

disposisi untuk berpikir dan bertindak 

secara sistematis dan efisien dalam 

menerapkan prinsip-prinsip matematika 

tertentu untuk berbagai konteks dan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Noviarsyh Dasaprawira et al., 2019; 

Permatasari et al., 2018; Wijaya, 2016).  

 

Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Yang Memilki Kemampuan 

Awal Sedang (S2) 

Hasil jawaban S2 dalam 

menyelesaikan soal kemampuan 

penalaran dianalisis berdasarkan 

indikator P1 sampai dengan P5. Hasil 

analisis jawaban S2 dapat dilihat pada 

gambar 2. Setelah lembar jawaban 

dianalisis dilakukan wawancara untuk 

menggali informasi yang mendalam 

tentang jawaban yang dituliskan pada 

lembar jawaban S2. 
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Gambar 2. Hasil analisis jawaban S2 

 

Berdasarkan hasil analisis lembar 

pekerjaan S2 pada gambar 2 dan hasil 

wawancara S2 dapat dijelaskan bahwa, 

S2 telah menyelesaikan masalah 

penalaran matematis pada materi 

SPDLV sesuai dengan indikator 

penalaran matematis. S2 sudah 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Ini berarti S2 telah 

mengajukan dugaan (P1) dengan benar. 

Pada indikator melakukan manipulasi 

matematika (P2), S2 memberikan 
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jawaban yang belum lengkap pada 

lembar kerjanya (gambar 2) dengan 

hanya memisalkan “mobil =   dan 

motor =  , sehingga diperoleh 

persamaan              sebagai 
persamaan yang pertama dan persamaan 

kedua adalah             ”. 
Persamaan pertama dan persamaan 

kedua ini merupakan model matematika 

yang diperoleh dari hasil manipulasi 

matematika terhadap yang diketahui 

pada indikator P1. Tetapi S2 belum 

menuliskan model matematika yang 

berkaitan dengan apa yang ditanyakan 

pada indikator P1. Setelah dilakukan 

wawancara, S2 dapat menuliskan model 

matematika yang ditanyakan, dengan 

persamaan        . Selanjutnya, 

pada tahap menyusun bukti (P3), S2 

dapat menyelesaian masalah 

matematika pada P2 dengan 

menggunakan metode campuran sampai 

mendapatkan nilai   dan  . Karena S2 
tidak menuliskan model matematika 

yang ditanyakan, maka S2 tidak dapat 

mengetahui jumlah uang yang 

diperoleh, apabila 30 motor dan 20 

mobil yang terparkir. Selanjutnya, S2 

tidak memberikan kesimpulan (P4) dan 

tidak memeriksa kesahihan suatu 

argumen (P5). 

Berdasarkan hasil analisis lembar 

jawaban dan wawancara pada S2, 

ditemukan bahwa S2 belum mampu 

sepenuhnya menyelesaikan masalah 

penalaran matematis, karena terdapat 

beberapa inidikator yang belum dapat 

diimplementasikan. Indikator yang 

sudah dilakukan oleh S2 adalah: (1) 

mengajukan dugaan (conjectures), yang 

dapat diamati melalui kemampuan 

siswa menuliskan apa yang diketahui 

dengan benar dan jelas serta menuliskan 

apa yang ditanyakan dalam soal yang 

diberikan. S2 mampu menduga atau 

merencanakan berbagai kemungkinan 

dalam memecahkan masalah (P1),  (2) 

melakukan manipulasi matematika, 

yang dapat dilihat dari kemampuan 

siswa membuat model matematika 

untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan dengan menerapkan konsep 

yang sesuai guna memperoleh jawaban 

yang dikehendaki atau dapat melakukan 

permisalan dan merubah soal cerita ke 

dalam bentuk matematika (P2), (3) 

menyusun bukti, memberikan alasan 

atau bukti terhadap beberapa solusi, 

yang dapat diamati dari kemampuan 

siswa memberikan alasan atau bukti 

terhadap setiap langkah penyelesaian 

yang di berikan (P3), namun tidak 

lengkap karena S2 tidak menuliskan 

model matematika yang ditanyakan. 

Sedangkan indikator P4 dan P5, S2 

tidak dilakukan. Ini berarti, siswa yang 

mempunyai kemampuan awal 

matematika yang sedang mempunyai 

kemampuan penalaran matematis 

sedang (Ardiansyah et al., 2022; 

Melhuish et al., 2020). 

 

Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Yang Memilki Kemampuan 

Awal Rendah (S3) 

Hasil jawaban S3 dalam 

menyelesaikan soal kemampuan 

penalaran matematis dianalisis 

berdasarkan indikator P1 sampai dengan 

P5. Hasil analisis jawaban S3 dapat 

dilihat pada gambar 3. Setelah lembar 

jawaban dianalisis dilakukan 

wawancara untuk menggali informasi 

yang mendalam tentang jawaban yang 

dituliskan pada lembar jawaban S3. 
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Gambar 3. Hasil analisis jawaban S3 

 

Berdasarkan lembar pekerjaan S3 

pada gambar 3 dan hasil wawancara 

dapat dijelaskan bahwa, S3 telah 

menyelesaikan masalah penalaran 

matematis pada materi SPDLV sesuai 

dengan indikator penalaran matematis. 
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S3 telah mengajukan dugaan (P1) 

dengan benar yang ditunjukan dengan 

menuliskan apa yang diketahui dengan 

jelas dan benar serta menuliskan apa 

yang ditanyakan. Pada indikator 

melakukan manipulasi matematika (P2), 

S3 memberikan jawaban yang lengkap 

dengan memisalkan “mobil =   dan 

motor =  , sehingga diperoleh bentuk 

persamaan:             ,    

         , dan           .  

Selanjutnya, pada tahap 

menyusun bukti (P3), S3 menyelesaikan 

model matematika pada P2 menggu-

nakan eliminasi dengan tahapan: (1) 

eliminasi variable   . Pada tahap ini, S3 

melakukan eliminasi variable   dengan 
mengalikan persamaan       

       dengan 4 dan mengalikan 

persamaan              dengan 

3, sehingga dia memperoleh hasil 

perkaliannya untuk kedua persamaan 

adalah               dan     

         . Selanjutnya S3 

mengurangkan kedua persamaan ini, 

dan memperoleh hasil         . 

Seharunya, setelah persamaan    

          dengan 4 dan mengalikan 

persamaan              dengan 3 

diperoleh persamaan         
       dan              . Jika 
diperkurangkan akan diperoleh     

       atau        . Setelah 

dilakukan wawancara, S3 tidak dapat 

melakukan eliminasi variabel  , (2) 
langkah berikutnya S3 mengeliminasi 

variabel   dengan mengalikan 
persamaan              dengan 2 

dan mengalikan persamaan       

       dengan 5, sehingga dia 

memperoleh               dan 

             . Sehingga diperoleh 

         , dan         . Hasil ini 

menunjukan, S3 masih melakukan 

kesalahan dalam melakukan eliminasi 

variable  . Seharusnya, setelah 
mengalikan persamaan       

       dengan 2 dan mengalikan 

persamaan              dengan 5, 

sehingga dia memperoleh        

       dan               . Maka 

diperoleh            atau        . 
Setelah dilakukan wawancara, S3 tidak 

dapat menyelesaikan model matematika 

dengan melakukan eliminasi variabel  , 

dan (3) mensubstitusi nilai          

dan          pada persamaan 
          (      )    (      ) 
            . Ini menunjukan S3 

belum dapat menyelesaikan indikator 

P3. Selanjutnya, S3 tidak memberikan 

kesimpulan (P4) dan memeriksa 

kesahihan suatu argumen (P5). 

Berdasarkan hasil analisis lembar 

jawaban dan wawancara, S3 belum 

mampu menyelesaikan masalah penalan 

matematis, karena terdapat beberapa 

inidikator yang belum dapat dimple-

mentasikan. Indikator yang sudah 

dilakukan oleh S3 adalah: (1) mengaju-

kan dugaan (conjectures), yang dapat 

diamati melalui kemampuan siswa 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal yang diberikan 

serta mampu menduga atau 

merencanakan berbagai kemungkinan 

dalam memecahkan masalah (P1) dan  

(2) melakukan manipulasi matematika 

dengan melakukan pemisalan dan 

merubah soal cerita ke dalam bentuk 

matematika (P2). Sedangkan indikator 

P3, P4, dan P5 tidak dilakukan. Ini 

berarti, siswa yang mempunyai 

kemampuan awal matematis rendah 

memiliki kemampuan penalaran 

matematis yang rendah (Juniawan, 

2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari 

kajian ini adalah: (1) siswa yang 

memiliki kemampuan awal yang tinggi 

memenuhi semua indikator penalaran 

matematika, yaitu P1, P2, P3, P4, dan 
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P5, (2) siswa yang memiliki 

kemampuan awal sedang memenuhi 

sebagian indikator penalaran matematis, 

P1, P2, dan sebagian P3, dan (3) siswa 

yang mempunyai kemampuan awal 

rendah memenuhi indikator penalaran 

matematis P1 dan P2. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

maka disarankan untuk mengkaji 

penalaran matematis siswa dengan 

memperhatikan kemampuan awal 

berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah. 
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